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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tingkat Pengangguran Terbuka,
Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Indeks Pembangunan
Ekonomi Inklusif di Indonesia di 34 provinsi Indonesia dari tahun 2015-2021.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Perangkat
lunak yang digunakan untuk melakukan analisis adalah Eviews 13. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan
signifikan, kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan dan indeks
pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks

pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (IPEI), Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Kemiskinan, Indeks Pembangunan
Manusia(IPM)
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ABSTRACT

This study aims to analyze the Open Unemployment Rate, Poverty and
Human Development Index towards the Inclusive Economic Development Index in
Indonesia in 34 provinces of Indonesia from 2015-2021. The analysis used in this
study is panel data regression. The software used to conduct the analysis is Eviews
13. The results of this study indicate that the open unemployment rate has a negative
and significant effect, poverty has a negative and insignificant effect and the human
development index has a negative and significant effect on the inclusive economic

development index in Indonesia

Keywords: Inclusive Economic Development Index, Open Unemployment Rate,

Poverty, Human Development Index (HDI).
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Negara-negara berkembang termasuk Indonesia, banyak yang terjebak
dalam ekonomi inklusif yaitu keinginan mengejar taraf perekonomian negara-
negara maju dengan mendorong pertumbuhan ekonomi sektor sekunder (industri
manufaktur) dan tersier (industri jasa). Kedua sektor tersebut memberikan
kontribusi yang tinggi dalam pertumbuhan ekonomi tetapi hanya menyerap sedikit
tenaga kerja

Pertumbuhan inklusif merupakan salah satu visi dari pembangunan yang
berkelanjutan (sustainable development). Pertumbuhan inklusif yang berkelanjutan
dalan arti luas mencakup peningkatan produksi, pendapatan, dan distribusi
pendapatan/pengeluaran (Suryanarayana, 2013). Oleh sebab itu, pembangunan dan
pertumbuhan suatu wilayah dikatakan inklusif apabila pembangunan tersebut
melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan hasilnya dapat dirasakan secara merata
(Klassen, 2010). Selain peningkatan laju pertumbuhan dan perluasan ekonomi,
pertumbuhan inklusif beriringan dengan meningkatnya kesempatan kerja produktif
dan pemerataan penanaman modal (World Bank, 2009). Hal itu menyebabkan
indikator pertumbuhan inklusif tidak hanya berupa pertumbuhan ekonomi yang
tinggi tetapi juga antara lain tingkat kemiskinan yang rendah, tercapainya
pemerataan pendapatan, dan berkurangnya tingkat pengangguran. Selanjutnya agar
pertumbuhan tersebut berkelanjutan sampai di masa depan maka pertumbuhan
harus menyeluruh di berbagai sektor dan dapat mengikut sertakan sebagai besar

angkatan kerja yang ada.
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Pertumbuhan ekonomi inklusif menjadi salah satu isu yang banyak
diperbincangkan oleh akademisi dan praktisi ekonomi pembangunan dalam
beberapa tahun terakhir. (Klassen, 2010) word bank mendefinisikan pertumbuhan
inklusif sebagai pertumbuhan yang merata dan dapat menciptakan kesetaraan
kesepakatan bagi semua orang melalui penciptaan lapangan kerja, perluasan pasar,
konsumsi, serta produksi bagi masyarakat miskin sehingga kondisi hidup lebih baik
dapat tercapai. (Kristyanto & Kaluge, 2018) pertumbuhan ekonomi inklusif
mendorong setiap individu untuk mengakses pendidikan, kesehatan dan komponen
lainnya yang menunjang standar hidup yang lebih baik

Pembangunan ekonomi iklusif merupakan pembangunan dengan tujuan
mengadakan akses dan kesempatan yang luas dan merata untuk semua penduduk,
mengurangi kesenjangan yang ada antar golongan maupun daerah, serta
meningkatkan kesejahteraan. Pembangunan ekonomi inklusif harus dilaksanakan
agar mengurangi masalah ketimpangan tersebut.

Menurut (Bappenas, 2018) pembangunan ekonomi inklusif didefinisikan
sebagai suatu jenis pembangunan ekonomi yang bertanggung jawab memberikan
akses dan kesempatan kepada masyarakat, mengurangi kesenjangan, dan
meningkatkan kesejahteraan diantara kelompok wilayah. Sementara itu, (Bank
Dunia, 2018) mengatakan pertumbuhan ekonomi inklusif sebagai pertumbuhan
yang mengurangi kemiskinan dan menjamin keamanan ekonomi bagi semua
kelompok masyarakat. Sederhanya, ketika pertumbuhan ekonomi suatu negara
tumbuh, maka akan menurunkan kemiskinan, ketimpangan, dan pengangguran.

Menurut (Ramos & Ranieri, 2013) pertumbuhan inklusif merupakan

sebagai pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya mengedepankan pertumbuhan
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output sebagai tujuan akhir tetapi lebih mengutamakan pada dampak pertumbuhan
ekonomi tersebut yaitu peningkatan kesempatan kerja dan dapat memaksimalkan
partisipasi seluruh lapisan masyarakat dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
(dimensi participation) sehingga akan berdampak pada penurunan tingkat
ketimpangan dan kemiskinan (dimensi benefit sharing). Menurut (UNDP, 2017)
pemerintah pun telah menetapkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yang
bersifat inklusif sebagai salah satu target pada RPJMN 2015-2019 sekaligus
mendukung tercapainya poin kedelapan dalam Sustainable Development Goal’s
(SDG’s) yaitu tercapainya pertumbuhan ekonomi yang bersifat inklusif dan
berkelanjutan yang disertai terciptanya lapangan kerja yang layak bagi semua.
Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (IPEI) merupakan salah satu alat
yang digunakan untuk membantu dan mengukur tingkat inklusivitas pembangunan
di level kabupaten/kota, provinsi, dan nasional di Indonesia. IPEI terbentuk melalui
3 pilar, 8 sub pilar, dan 21 indikator (Bappenas, 2018). Pertumbuhan inklusif dapat
tercapai dengan adanya peran pemerintah. Peran pemerintah tersebut dikaitkan
dengan kebijakan fisikal yaitu dengan mengalokasikan anggaran secara efektif.
Secara umum anggaran yang dikeluarkan pemerintah di setiap fungsi berkluktuasi
setiap tahun sesui dengan kebutuhan masing-masing daerah. Belanja pemerintah
tersebut yaitu belanja fungsi kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Dilihat dari tabel
1.1 berikut yaitu data yang diperoleh dari Bappenas di ketahui bahwa indeks
pembangunan ekonomi inklusif terus mengalami fluktuasi atau perubahan dari

tahun 2015 sampai dengan tahun 2021.
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Grafik 1.1

Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif 34 Provinsi di Indonesia Tahun
2015-2021 (Indeks)
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Berdasarkan dari data Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif diatas yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2015 sampai dengan tahun
2021 pada grafik 1.1 menunjukkan dari 34 Provinsi di Indonesia, Indeks
Pembangunan Ekonomi Inklusif yang paling tinggi yaitu terletak di provinsi DKI
Jakarta pada tahun 2019. Sedangkan indeks pembangunan ekonomi inklusif
terendah terletak di Provinsi Papua pada tahun 2019. Salah satu faktor utama yang
mempengaruhi fluktuasi adalah krisis ekonomi global dan regional yang terjadi
dalam periode tersebut. Krisis-krisis ini seringkali berdampak pada pertumbuhan
ekonomi, stabilitas pasar, dan distribusi pendapatan. Misalnya, ketidakstabilan
ekonomi yang disebabkan oleh krisis finansial dapat mengganggu investasi dan
perdagangan, mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan indeks pembangunan

inklusif. Perubahan kebijakan ekonomi dan sosial juga berkontribusi terhadap
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fluktuasi ini. Kebijakan yang diterapkan di tingkat nasional maupun internasional
dapat mendukung atau menghambat pengembangan inklusif. Misalnya, kebijakan
yang mempromosikan distribusi pendapatan yang lebih adil dapat meningkatkan
indeks, sementara kebijakan yang kurang inklusif atau ketidakstabilan politik dapat
menurunkan indeks.

Pandemi COVID-19, yang mulai menyebar pada akhir 2019 dan memuncak
pada tahun 2020 dan 2021 pandemi ini menyebabkan penurunan ekonomi yang
tajam, peningkatan pengangguran, dan ketidaksetaraan yang lebih besar. Dampak-
dampak ini mempengaruhi indeks pembangunan inklusif karena ketidaksetaraan
ekonomi meningkat dan banyak negara mengalami kesulitan dalam memelihara
kesejahteraan masyarakat.Perkembangan teknologi dan globalisasi juga berperan
dalam fluktuasi ini. Teknologi yang maju dan proses globalisasi memberikan
peluang baru namun juga bisa menyebabkan ketimpangan jika manfaatnya tidak
merata. Ketimpangan dalam akses dan manfaat teknologi serta pergeseran dalam
ekonomi global dapat mempengaruhi indeks pembangunan inklusif secara
signifikan. Selain itu, faktor lingkungan dan perubahan iklim turut mempengaruhi
pembangunan inklusif. Perubahan iklim dan bencana alam dapat mengganggu
ketahanan ekonomi dan kesejahteraan sosial, yang pada gilirannya mempengaruhi
indeks ini. Ketidakmampuan untuk mengatasi tantangan lingkungan dapat
memperburuk ketidaksetaraan dan mempengaruhi hasil pembangunan inklusif.

Dalam kaitannya dengan pembangunan inklusif, menurut (Sholihah, 2014)
pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia saat ini tidak mampu menyelesaikan
masalah-masalah sosial yang ada, seperti misalnya masalah ketimpangan,

kemiskinan, serta kurangnya akses dan kesempatan kerja bagi masyarakat. Karena
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sesungguhnya pembangunan ekonomi yang baik tidak hanya dilihat dari angka
pertumbuhan ekonominya saja, namun juga memperhatikan faktor kesejahteraan
masyarakat dari spektrum yang lebih luas.

Grafik 1.2

Tingkat Pengagguran Terbuka 34 Provinsi di Indonesia Tahun 2015-2021
(Persen)
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Berdasarkan dari data Tingkat Pengangguran Terbuka duatas yang diperoleh
dari Badan Pusat Statisttk (BPS) dari tahun 2015-2021 pada grafik 1.2
menunjukkan dari 34 Provinsi di Indonesia, tingkat pengangguran terbuka paling
tinggi yaitu terletak di provinsi DKI Jakarta pada tahun 2020. Sedangkan Provinsi
Bali menempati tingkat pengangguran terbuka terendah yaitu pada tahun 2018.
Pada indikator yang kedua yaitu tingkat pengangguran terbuka dapat dijelaskan
sebagai salah satu dari indikator sosial yang menggambarkan pencapaian
pembangunan suatu wilayah yang dilihat dari sisi ketenagakerjaan. Angka tingkat

pengangguran terbuka yang nilainya semakin kecil akan menggambarkan
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keberhasilan dalam pembangunan khususnya di bidang ketenagakerjaan. Perluasan
akses dan kesempatan yang terjadi selama ini nyatanya belum mampu mengurangi
tingkat pengangguran terbuka Indonesia selama periode 2015-2021. Penurunan
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia masih lebih kecil jika dibandingkan
dengan tingkat pertumbuhan penduduk angkatan kerjanya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ibnu Hidayat, Sri Mulatsih dan Wiwiek Rindayati (2020) yang berjudul
“The Determinants of Inclusive Economic Growth in Yogyakarta”. Dilihat dari segi
tingakat pengangguran terbuka memiliki pengaruh yang bersifat negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi inklusif. Ini berarti diduga bahwa penyerapan tenaga kerja
serta peningkatan akses dan kesempatan yang terjadi di Indonesia selama ini belum

optimal, sehingga diperlukan pembenahan kebijakan yang lebih tepat.

Grafik 1.3
Persentase penduduk miskin 34 provinsi di Indonesia tahun 2015-2021
(persen)
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Berdasarkan dari data Kemiskinan diatas yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dari tahun 2015 sampai dengan 2021 pada tabel 1.3 menunjukkan
dari 34 Provinsi di Indonesia, kemiskinan paling tinggi yaitu terletak di provinsi
Papua pada tahun 2015 dan 2016. Sedangkan Provinsi DKI Jakarta menempati
kemiskinan terendah yaitu pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang terbilang tinggi masih belum mampu menurunkan
tingkat kemiskinan di Indonesia. Kemiskinan telah membuat jutaan anak tidak bisa
mengenyam pendidikan, kesulitan membiayai kesehatan, kurangnya tabungan dan
investasi, dan masalah lain yang menjurus kearah tindakan kekerasan dan
kejahatan. Ini adalah resiko sosial yang dihadapi oleh sebagian besar penduduk
miskin yang tersebar di berbagai pelosok daerah di Indonesia. Sehingga
diperlukannya peningkatan kualitas pertumbuhan ekonomi. Untuk mencapai
pertumbuhan yang inklusif, pertumbuhan dan pembangunan pada ekonomi harus
selaras dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat
merupakan tujuan serta usaha yang dilakukan oleh pemerintah dengan upaya seperti
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kemiskinan adalah masalah dalam
pembangunan yang ditandai dengan pengangguran dan kurang berkembang yang
kemudian meningkatkan menjadi ketimpangan. Masyarakat miskin pada umumnya
lemah dalam kemampuan mereka untuk bekerja dan memiliki akses terbatas
kegiatan ekonomi sehingga mereka tertinggal oleh masyarakat lain yang memiliki

potensi lebih tinggi.
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Grafik 1.4

Indeks Pembangunan Manusia menurut 34 Provinsi di Indonesia tahun
2015-2021 (Indek)
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Sumber: Badan Pusat Statistik(Tahun 2015-2021)

Grafik 1.4 diatas menunjukkan Indeks Pembangunan Manusia dari tahun
2015 sampai dengan 2021 dimana indeks pembangunan manusia tertinggi terletak
pada Provinsi DKI Jakarta yaitu pada tahun 2021, Sedangkan indeks Pembangunan
manusia paling rendah ada pada provinsi Papua pada tahun 2015. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia yang
bertumpu pada beberapa komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas
hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut
menyangkut umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan kehidupan yang layak.
Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak
faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan hidup waktu

lahir. kemudian untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan
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indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur
dimensi hidup layak digunakan indikator daya beli masyarakat terhadap sejumlah
kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran perkapita sebagai
pendekatan pendapatan yang mewakili capaiaan pembangunan untuk hidup layak.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dibuktikan dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang belum mampu menurunkan permasalahan
tingkat pengangguran, kemiskinan dan indeks pembangunan manusia di Indonesia.
Oleh karena itu, penulis ingin menganalisi kondisi tersebut dengan judul penelitian “
Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Kemiskinan dan Indeks
Pembanguna Manusia terhadap Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif Indonesia
Tahun 2015-2021".
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka diajukan rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Indeks
Pembangunan Ekonomi Inklusif di Indonesia Tahun 2015-2021 ?

2. Seberapa besar pengaruh Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan
Ekonomi Inklusif Tahun 2015-2021 ?

3. Seberapa besar pengaruh Indeks Pembanngunan Manusia terhadap Indeks
Pembangunan Ekonomi Inklusif Tahun 2015-2021 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan kepada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki

beberapa tujuan sebagai berikut :
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1. Menganalisis seberapa besar pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka
terhadap Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif Tahun 2015-2021

2. Menganalisisi seberapa besar pengaruh Kemiskinan terhadap Indeks
Pembangunan Ekonomi Inklusif Tahun 2015-2021

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh Indeks Pembangunan Manusia

terhadap Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif Tahun 2015-2021

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Bagi peneliti dapat penambah pengetahun dan wawasan dalam menganalisis
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Ekonomi Inkusif di
Indonesia.

2. Bagi pemerintah

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengoptimalkan kebijakan yang akan dikeluarkan pemerintah dalam rangka
pencipaan Indeks Pembanguna Ekonomi Inklusif di Indonesia.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dalam rangka
pemenuhan informasi dan referensi atau bahan kajian dalam menambah khasanah
ilmu pengetahuan khususnya tentang Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif di

Indonesia.

1.5 Kebaharuan Penelitian

Kebaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah :
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1. Metode analisis, penelitian sebelumnya menggunakan analisis regresi
linear berganda sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisi
data panel

2. Objek penelitian, penelitian ini diambil dari tahun 2015-2021 dan data
diambil dari 34 provinsi di Indonesia, sedangkan pada penelitian
sebelumnya hanya menggunakan satu provinsi saja.

3. Dan yang menjadi pembeda dengan penelitian terdahulu yaitu definisi

setiap variabel.
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